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ABSTRAK

Daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour.) merupakan tanaman obat dari famili
asteraceae. Daun ini mempunya kandungan kimia yang bermanfaat bagi manusia diantaranya
alkaloid, flavonoid, antraquinon, saponin, glikosida dan minyak atsiri. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui manfaat ekstrak daun sambung nyawa sebagai antipiretik terhadap tikus
putih jantan yang diinduksi vaksin DTP-HB. Sebanyak 25 ekor tikus putih jantan dibagi menjadi 5
kelompok, setiap kelompok diberikan perlakuan sebagai kontrol negatif diberi suspenss CMC 0,5
%, kontrol positif diberi suspens parasetamol 45 mg/kg BB, suspensi EDSN dosis 75 mg/kgBB,
150 mg/kgBB dan 300 mg/kgBB. Pengamatan dilakukan dengan termometer digital dan diukur
selama 3 jam selang waktu 30 menit. Kemudian dianalisis dengan menggunakan program uji one
way ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa EDSN dosis 150 mg/kgBB terjadi pada menit
ke 120, Sedangkan EDSN dosis 300 mg/kgBB terjadi penurunan suhu tubuh tikus pada menit ke
90 sampal menit ke 180 artinya memiliki efek antipiretik yang hampir sama dengan parasetamol.
Pada uji statistik menggunakan one-way ANOVA, analisis dilakukan terhadap hasil perubahan
suhu tubuh tikus putih jantan yang diukur selang waktu 30 menit selama 3 jam. Perubahan suhu
pada menit ke 30, ke 60, ke 90, ke 120, ke 150, ke 180 memiliki nilai signifikan <0,05
menunjukan adanya perbedaan yang signifikan antar perlakuan.

Kata Kunci: Daun Sambung Nyawa (Gynura procumbens (Lour.), Antipiretik, Suhu tubuh, Tikus
putih jantan, one way ANOV A

ABSTRACT

Leaves for life (Gynura procumbens (Lour.) are medicinal plants of the asteraceae family. These
leaves have chemical properties that are beneficia to humans including akaloids, flavonoids,
antraguinones, saponins, glycosides, and essentia oils. The purpose of this study is to determine
the benefits of leaf extracts as antipyretic to male white rats induced by DTP-HB vaccine 25 male
white rats were divided into five groups, each of which group was treated as negative control given
0.5% CMC suspension, positive control was given paracetamol suspension 45 mg / kg BB, EDSN
suspension of 75 mg / kgBB, 150 mg / kgBB and 300 mg / kgBB. Observations were made with a
digital thermometer and measured for three hours intervals of 30 minutes, then analyzed using the
one-way ANOVA test program. The results showed that the EDSN a dose of 150 mg / kgBB
occurred at 120 minutes, whereas EDSN dose 300 mg / kgBB there was a decrease in body
temperature of rats in the 90 to 180 minutes means that it has an antipyretic effect that is almost
the same as paracetamol. In a statistical test using one-way ANOVA, an analysis was carried out
on the results of changes in body temperature of male white rats measured at intervals of 30
minutes for 3 hours. Temperature changes at the 30th, 60th, 90th, 120th, 150th minutes have a
significant value <0.05 indicating a significant difference between treatments.

Keywords: Leaf Leaves for Life (Gynura procumbens (Lour.), Antipyretic, Body temperature,
Male white rats, one way ANOVA

1. PENDAHULUAN sering digunakan untuk lalap. Daun

Daun sambung nyawa ini mempunyai kandungan kimia
(Gynura procumbens (Lour.) yang bermanfaat bagi manusia
merupakan tanaman obat dari famili diantaranya akaoid, flavonoid,
asteraceae. Secara empirik daun ini antraguinon, saponin, glikosida dan
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minyak atsiri (Kaewsegan, 2012).
Sambung nyawa diketahui memiliki
metabolit sekunder
diantaranya akaloid, folifenol (asam
fenolat), saponin,
tak jenuh, asam p-

beberapa
tanni, minyak
asiri, sterol
hidroksi benzoat, asam klorogenat,
steroid zat

antineoplastic (Utami, 2013).

(triterpenoid)  dan

Tanaman sambung nyawa
sering digunakan untuk menurunkan
(antipiretik).  Sambung

nyawa juga digunakan dalam upaya

demam

penyembuhan  penyakit  ginjal,
disentri, infeksi kerongkongan, di
upaya

pendarahan,

samping itu digunakan
menghentikan

mengatas tidak datang haid, gigitan

binatang berbisa, untuk
menghilangkan  bekuan  darah,
pembengkakan, dan pendarahan

setelah melahirkan (Herlina, 2011).
Penelitian sebelumnya daun
sambung nyawa telah diteliti sebagai

antiinflamasi  (Uthia dkk, 2018),
diuretik  (Arliani  dkk, 2015),
hepatoprotetktif (Ulfa, 2008),
gastroprotektif  (Hasriadi, 2014),

penurunan kadar gula darah (Rinidar,
2011) dan menghambat peningkatan
kadar trigliserida (Astuti dkk, 2014).
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Demam adalah naiknya suhu
tubuh diatas suhu norma. Batas
tubuh

usia,

normal untuk temperatur

bervariass sesua  dengan
metode pengukuran dan waktu
pengukuran dilakukan (Mark, 2001).
terjadi
perubahan pusat pengatur panas pada

Demam karena

hipotalamus mengalami
Suhu tubuh
dipertahankan jika terjadi perubahan

gangguan.
normal dapat
suhu lingkungan, karena adanya
kessimbangan antara panas yang
diproduksi oleh jaringan khususnya
otot dan hati dengan panas yang
hilang. Peningkatan suhu tubuh pada
keadaan diawali
pengelepasan suatu zat pirogen
seperti
memacu

patol ogi

sitoksin
yang
pengelepasan prostaglandin  yang
berlebihan  di
hipotalamus (Ganiswara, 1995).
Antipiretik adalah obat yang
menurunkan suhu tubuh yang tinggi.
Suhu tubuh norma adalah 36°C-
37°C. Kebanyakan  analgetik
memberikan efek antipiretik. Tetapi

endogen atau
inteleukin-1

daerah  preoptik

sebaliknya antipiretik juga dapat
mengurangi rasa sakit yang diderita.
Masing-masing obat tergantung yang

mana efeknya paling dominan.
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Contoh acetaminophen
(parasetamol), Acetosal (Aspirin),
obat-obat tersebut efek antipiretiknya
lebih besar dari pada analgetiknya,

sedangkan Methampyron (Novalgin)

mempunyai daya analgetik lebih
besar dari pada daya antipiretiknya
(Anief, 1997).

Obat penurun panas bekerja
menghambat sintesa PGE1 dan
PGE2 (prostaglandin 1 dan
prostaglandin 2), sehingga
menurunkan suhu tubuh di pusat
pengatur suhu di  hipotalamus.
Sintesa PGE2  dicegah melaui
penghambatan kerja enzim
siklooksigenase, seingga
pembentukan prostaglandin

terganggu. Selanjutnya menghasilkan
efek antipiretik yang menyebabkan
turunnya suhu tubuh (Zein, 2012).
Berdasarkan hal di atas, maka
dilakukan
pemanfaatan ekstrak daun sambung

penelitian tentang
nyawa (Gynura procumbens (Lour.)
sebagal antipiretik pada tikus putih
jantan.
2. METODE PENELITIAN
Ekstrak daun sambung nyawa
yang
tikus putih

diberikan dengan dosis

ditentukan terhadap
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jantan dan  diinduksi
pemberian vaksin DTP-HB.
Pembuatan Ekstrak
Serbuk simplisia 10 bagian
(500 gram) dimasukkan kedaam

bgjana, kemudian dituangkan dengan

dengan

75 bagian (3750 ml) cairan penyari
96% lau
dibiarkan selama 5 hari terlindung
dari cahaya matahari sambil diaduk-
aduk sesekali. Setelah 5 hari

campuran diserkai dan ampasnya

etanol ditutup dan

diperas. Cuci ampasnya dengan
96%
secukupnya sehingga diperoleh 100

bagian (5000 ml) maserat. Lau

cairan penyari etanol

dipindahkan ke bgana tertutup,
dibiarkan di tempat sgjuk terlindung
dari dan
disaring. Maserat lalu dipekatkan
aat rotary
evaporator pada temperatur tidak
lebih dari 40°C dan diperoleh ekstrak
kental (DepkesRI, 1979).
Uji Efek Antipiretik

Sebelum perlakuan, sebanyak
25 ekor tikus dibagi
kelompok

kelompok terdiri dari 5 ekor tikus

cahaya sdama 2 hari

dengan  bantuan

menjadi 5
(masing-masing
putih jantan). Hewan dipuasakan
selama 18 jam tetapi tetap diberi

minum, kemudian diukur suhu awal
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tubuh tikus melalui rektal dengan
cara memasukkan termometer digital
kedalam rektum tikus lalu dibiarkan
beberapa saat sampai suhu konstan.
Suhu rektal
dengan  berbunyinya
digital. Selanjutnya seluruh tikus
diberikan vaksin DTP-HB secara
intramuskular pada salah satu otot
paha sebanyak 0,4 ml

membuat suhu tubuh meningkat.

tikus konstan ditandai

termometer

untuk

Setelah 1 jam pemberian vaksin
DTP-HB dilakukan pengukuran suhu
tubuh tikus untuk mendapatkan suhu
demam. Setelah pengukuran suhu
tersebut, masing-masing kelompok
diberi
melalui per ora yaitu:

perlakuan sebagal  berikut

Kelompok | kontrol negatif
berupa larutan CMC-Na 0,5%
Kelompok 11 kontrol positif

berupa parasetamol

[l diberikan
ekstrak daun sambung nyawa
dosis 75 mg/kgBB
Kelompok IV diberikan
ekstrak daun sambung nyawa
dosis 150 mg/kgBB
Kelompok V  diberikan
ekstrak daun sambung nyawa
dosis 300 mg/kgBB
Dilakukan

kembali selama 3

interval waktu setiap 30 menit.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Skrining Fitokimia

Kelompok

pengukuran
jam dengan

Hasil skrining fitokimia dari
serbuk  smplisa daun sambung
nyawa dan ekstrak daun sambung
nyawa menunjukkan adanya
beberapa golongan senyawa akaloid,
saponin, tanin, flavonoid, steroid,
dan glikosida. Hasil Skrining dapat

dilihat padatabel 1 berikut.

Tabel 1 Hasil Skrining fitokimia serbuk dan ekstrak daun sambung nyawa

(Gynura procumbens (Lour.) Merr.)

No  Pemeriksaan Hasil Serbuk Hasil Ekstrak

1 Alkaloida + +

2 Flavonoida + +

3 Saponin + +

4  Tanin + +
Steroid/Triterp

5 + +
enoid
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Hasil Uji Farmakologi

Pengujian efek antipiretik
dari ekstrak daun sambung nyawa
dilakukan pada tikus putih jantan
yang diinduks dengan vaksin DPT-
HB 04 ml/hewan secara
intramuskular pada daerah otot paha
tikus sebagai penyebab demam.

Hasil perubahan suhu rata-rata yang
diukur pada rektal tikus untuk setiap
perlakuan dapat dilihat pada tabel 2
berikut.

Tabel 2. Perubahan Suhu Rata-Rata Setiap Perlakuan Hewan Percobaan

Perubahan ratarata suhu rektal

tikus (°C)
Hewan

0 30 60' 90 120° 150 180
Suspensi CMC 0,5 % 38,8 387 386 385 383 382 381
Suspensi Parasetamol 45mg/kgBB 38,5 382 378 376 374 372 371
EDSN 75mg/kgBB 38,7 386 384 383 381 377 375
EDSN 150mg/kgBB 38,7 38,5 383 381 37,7 375 374
EDSN 300mg/kgBB 38,6 385 381 378 376 374 372

Dari tabel 2 di atas dapat dibuat

grafik 1 perubahan suhu ratarata

setigp perlakuan hewan percobaan.

e SN 300/ kg B B

30 G0 =0 120 150 180
Waktu [menit)

Grafik 1 Perubahan Suhu Rata-Rata
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EDSM 150mp/keB B

EDSM 7SmglkgBia

= Susprnsi Farasctamol
A5mg/ kgBR

250 Suhu Rata-Rata Tikus {n(_“_‘]
200 W A S O S
T 150 . 3
E 100
o

— Suspensi CWC 0.5 %
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Pembahasan
Berdasarkan tabel dan grafik
d aas dapat dilihaa bahwa
pemberian suspens CMC 0,5%
(kontrol negatif) setelah pemberian
tidak memberikan efek
antipiretik disebabkan CMC tidak
zat-zat yang
efek antipiretik.
Sedangkan pada pemberian suspensi
parasetamol 45 mg/kgBB (kontrol
positif), EDSN 75 mg/kgBB, EDSN
150 mg/kgBB, EDSN 300 mg/kgBB
dapat menurunkan suhu tubuh tikus.
Hal bahwa

parasetamol sebagai  pembanding

vaksin

mengandung

memberikan

ini menunjukkan
mampu menurunkan suhu tubuh
tikus begitu juga dengan kontrol
perlakuan EDSN. Efek antipiretik
EDSN dosis 75 mg/kgBB terjadi
pada menit ke 150 hal disebabkan
karena dosis terlalu kecil, EDSN
dosis 150 mg/kgBB terjadi pada
menit ke 120, Sedangkan EDSN
300 mg/kgBB terjadi

penurunan suhu tubuh tikus pada

dosis

menit ke 90 sampai menit ke 180

artinya memiliki efek antipiretik
yang hampir sama  dengan
parasetamol.

Pada uji statistik

menggunakan one-way ANOVA,
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andlisis dilakukan terhadap hasil
perubahan suhu tubuh tikus putih
jantan yang diukur selang waktu 30
menit selama 3 jam. Perubahan suhu
pada menit ke 30, ke 60, ke 90, ke
120, ke 150, ke 180 memiliki nilai
signifikan <0,05 menunjukan adanya
perbedaan yang signifikan antar
perlakuan.
4. KESIMPULAN

Skrining serbuk simplisia dan

ekstrak daun sambung nyawa

mengandung golongan
senyawa kimia yaitu alkaloid,
saponin,
dan steroid/triterpenoid.

flavonoid, tanin,

Ekstrak daun sambung nyawa
efek  sebaga
antipiretik pada tikus putih

memiliki

jantan yang diinduksi demam
menggunakan larutan vaksin
DTP-HB.
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